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LAMPIRAN 

 

A. Bukti wacana, narasi dan dialog setelah melalui proses analisis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 1: penerapan komunikasi yang efektif saat Taly menunjukkan 

hospitalitas terhadap Timmy ketika bergabung ke dalam tim propaganda 
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Gambar IV. 2: rasa respek ditunjukkan Prof Terang Setiawan sebagai 

bentuk komunikasi yang efektif 



122 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 3: Timmy menempatkan dirinya sebagai mediator yang 

berperan sebagai pihak yang netral 
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Gambar IV. 4: Pertempuran antara dua kekuasaan yakni tentara Kerajaan 

dan Kepolisian Negara mengandalkan kekuatan yang telah terkalibrasi 

dengan armada pasukan yang mumpuni 
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Gambar IV. 5: Pertempuran antara dua kekuasaan NKAL telah didukung 

oleh kemajuan teknologi robotik sebagai alat tempur 
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Gambar IV.6 : Rasa Empati ditunjukkan oleh netizen setelah hilangnya 

ayah Kayes. 
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Gambar IV.7 : Timmy berkomunikasi secara terbuka sebagai bentuk strategi 

penyelesaian konflik secara akomodasi 
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Gambar IV. 8: Timmy menunjukkan bagaimana cara menerapkan teknik 

kolaborasi dengan memanfaatkan Tally sebagai informan 
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Gambar IV. 9: Dr Rango Yatmerak dan Prof Terang Setiawan lebih memilih 

menyerahkan diri sebagai bentuk penghindaran konflik yang semakin 

besar 
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Gambar IV. 10: Timmy mengandalkan kerja sama tim dalam memutar 

balikkan informasi selama perang terjadi. Setiap anggota tim melakukan 

peran masing-masing. 
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Gambar IV. 11: Dr. Rango Yatmerak dan Prof Terang Setiawan mengakui 

kesalahan dan berkompromi atas semua kekacauan yang terjadi. 


